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ABSTRACT 
Dairy goats contributes to food and nutrition security. However, information on nutrient 
consumption, milk production, as well as the milk compositions of goats are limited. This 
experiment evaluated nutrient intake, milk production and composition in three genotypes of dairy 
goats. This experiment was conducted based on a randomized completely design with three 
treatments and five replications. A total of 15 multiparous goats consisting of five each Anglo-
Nubian (AN), Saanen vs Ettawa Crossbred (Sapera) and Ettawa Crossbred (EC) goats. The does 
were penned individually, and given fresh chopped king grass ad libitum and concentrate at 2% 
BW during 12 weeks feeding trials. Results showed that genotypes tend to affect the daily nutrient 
intake (P<0.10). The daily DM intake were 1,410; 1,264 and 1,330 g/head/day; the CP intake were 
201, 191 and 195 g/head/day and the TDN intake were 1,060; 961 and 1,006 g/head/day, 
respectively for AN, Sapera and PE goats. The genotype differences also affected milk production 
(P<0.01), fat content (P<0.0001) and protein content (P = 0.076). The highest average daily milk 
production obtained in Sapera goat (2,334 g/head) followed by AN goat and EC goat which were 
not significant between both them. Fat and protein contents of milk were 5.85; 5.33 and 4.64%; 
and 2.78; 2.86 and 2.85%, respectively. In conclusion, the highest daily nutrient intake were in AN 
goat followed by Sapera and EC goats. Sapera goats produced higher milk than AN and EC goats, 
but AN goat has  higher fat content than Sapera and EC’s goats. 
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ABSTRAK 
Kambing perah mempunyai kontribusi terhadap nutrisi dan ketahanan pangan. Namun, 
informasi mengenai konsumsi nutrien, produksi susu kambing termasuk komposisi susunya masih 
terbatas. Penelitian ini mengevaluasi konsumsi nutrien, produksi dan komposisi susu pada tiga 
genotipe kambing perah. Percobaan menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan 
dan lima ulangan. Sebanyak 15 ekor kambing perah induk laktasi multiparitas yang terdiri dari 
masing-masing lima ekor kambing Anglo-Nubian (AN), kambing silangan Saanen-Peranakan 
Etawah (Sapera) dan Peranakan Etawah (PE). Pakan terdiri dari rumput Raja yang diberikan secara 
ad libitum dan konsentrat sebanyak 2% BB selama 12 minggu perlakuan pakan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa genotipe cenderung mempengaruhi konsumsi harian nutrien (P<0,10). 
Konsumsi harian BK untuk kambing AN, Sapera dan PE masing-masing adalah 1.410, 1.264 dan 
1.330 g/ekor. Konsumsi PK dan TDN harian  adalah 201, 191 dan 195 g/ekor; dan 1.060, 961 dan 
1.006 g/ekor masing-masing untuk kambing AN, Sapera dan PE. Perbedaan genotipe juga sangat 
mempengaruhi produksi susu (P<0,01), kandungan lemak (P<0,001) dan protein susu (P = 0,076). 
Rata-rata produksi susu harian tertinggi diperoleh pada kambing Sapera (2.334 g/ekor) diikuti 
kambing AN dan PE yang tidak berbeda antara keduanya. Kadar lemak dan protein susu untuk 
kambing AN, Sapera dan PE masing-masing adalah 5,85; 5,33 dan 4,64%; dan 2,78, 2,86 dan 
2,85%. Disimpulkan bahwa konsumsi harian nutrien tertinggi pada kambing AN diikuti oleh 
kambing Sapera dan PE. Kambing Sapera memproduksi susu lebih tinggi daripada kambing AN 
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2015 
358 
dan PE, namun kambing AN mempunyai kadar lemak lebih tinggi dibandingkan dengan kambing 
Sapera dan PE. 
Kata Kunci: Genotipe, Kambing Perah, Konsumsi Nutrien, Komposisi Susu, Produksi Susu 
PENDAHULUAN 
Ternak kambing merupakan salah satu ternak pilihan yang sesuai untuk 
dikembangkan di Indonesia, mengingat ternak ini mempunyai kemampuan adaptasi yang 
tinggi dengan berbagai tipe iklim dan lingkungan. Kambing PE yang telah beradaptasi 
dengan lingkungan banyak dikembangkan sebagai ternak perah. Peternakan kambing 
perah mempunyai kontribusi terhadap ketahanan pangan dan menjadi sumber pendapatan 
peternak melalui komersialisasi susu segar maupun produk olahan susu (Devendra 2012; 
Sutama 2014). 
Berbagai macam bangsa kambing baik lokal maupun eksotik berkembang di 
Indonesia. Namun, secara umum kambing Peranakan Etawah (PE) telah cukup dikenal 
sebagai kambing dwiguna, tipe perah dan sekaligus penghasil daging. Produksi susu 
kambing PE yang telah beradaptasi dengan lingkungan di Indonesia masih bervariasi yaitu 
0,5-1,2 liter/hari (Supriyati et al. 2008; Sutama 2008). Sehingga perlu dilakukan 
peningkatan diantaranya melalui perbaikan genetik yaitu dengan menyilangkan kambing 
PE dengan bangsa eksotik tipe perah. Persilangan kambing eksotik Saanen yang produksi 
susunya tinggi dengan kambing PE menghasilkan kambing silangan Saanen-Peranakan 
Etawah (Sapera). Kambing Sapera banyak dikembangkan di daerah Jawa Barat dimana 
produksi susu kambingnya sebesar 2-4 liter/hari di tingkat peternak (Diwyanto 2014; 
Iwantoro 2014). Selain persilangan kambing tersebut di atas, Balitnak melakukan pula 
introduksi kambing eksotik yaitu kambing Anglo-Nubian (AN) yang selanjutnya dilakukan 
persilangan dengan kambing PE. 
Dalam pengembangan genotipe baru melalui silangan perlu didukung dengan pakan 
yang cukup dan berkualitas. Dimana nutrien merupakan salah satu faktor pembatas tingkat 
produktivitas ternak di daerah tropik, yang memiliki hijauan dengan kualitas rendah 
ditandai dengan kandungan protein rendah dan serat kasar tinggi. Untuk itu, dalam 
pemberian pakan pada kambing perah perlu ditambahkan konsentrat. Pemberian pakan 
dengan tingkat protein dan TDN yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas ternak, 
sehingga produksi susu akan optimal. Terbatasnya informasi konsumsi nutrien, produksi 
dan komposisi susu untuk kambing Sapera dan AN, serta karakteristik susu kambing, 
mulai nilai nutrisi dan dampak sosial pada masyarakat, sangatlah penting untuk melakukan 
evaluasi produksi dan kualitas susu kambing perah tersebut. Penelitian ini bertujuan 
mengevaluasi konsumsi nutrien, produksi dan komposisi susu kambing Sapera dan AN 
serta sebagai pembanding kambing PE. 
MATERI DAN METODE 
Ternak dan manajemen pemeliharaan 
Percobaan menggunakan 15 ekor kambing induk laktasi multiparitas dari tiga genotipe 
(kambing AN, Sapera dan PE) masing-masing lima ekor. Rata-rata bobot badan ternak 
selama laktasi yaitu 49,62±1,22 kg, 49,25±1,23 kg dan 51,81±1,95 kg masing-masing 
untuk kambing AN, Sapera dan PE. Kambing induk untuk ketiga genotipe merupakan 
kambing paritas ketiga sampai keempat. Ternak ditempatkan dalam kandang individu yang 
dilengkapi dengan tempat pakan (palka) pada gedung yang sama. Ternak diberi pakan 
berupa cacahan rumput Raja segar ad libitum dan konsentrat sebanyak 2% dari BB. 
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Konsentrat yang dipergunakan adalah konsentrat kambing komersial. Konsentrat dan 
rumput diberikan sehari dua kali yaitu pagi dan sore, setelah pemerahan. Air minum 
tersedia setiap saat melalui nipple. Konsumsi pakan diukur setiap hari dan ternak 
ditimbang setiap dua minggu. Komposisi rumput dan konsentrat ditampilkan pada Tabel 1. 
Parameter yang diukur adalah konsumsi harian nutrien pakan yaitu bahan kering 
(BK), protein kasar (PK), lemak kasar (LK), energi kasar (EK), serat deterjen neutral 
(SDN), serat deterjen asam (SDA), kalsium (Ca) dan fosfor (P). Rasio konsumsi rumput 
terhadap konsentrat dihitung dengan cara membandingkan besarnya konsumsi rumput 
terhadap konsentrat. Rasio konversi pakan (RKP) ditetapkan sebagai konsumsi BK 
terhadap produksi susu. 
Tabel 1. Komposisi rumput dan konsentrat percobaan (%) 
Nutrien Rumput Raja Konsentrat 
Bahan kering 17,62 85,83 
% berdasarkan bahan kering   
Protein kasar 7,22 18,19 
Lemak kasar  2,39 7,66 
Serat kasar  36,55 14,24 
Serat deterjen netral  71,03 26,08 
Serat deterjen asam  49,35 12,92 
Total digestible nutrients (TDN)* 67,74 79,24 
Kalsium 0,25 0,63 
Fosfor 0,52 0,60 
*TDN dihitung berdasarkan NRC (2007) 
Analisis kimia pakan 
Rumput dan konsentrat dianalisis komposisi kimianya berdasarkan metode AOAC 
yang telah dimodifikasi di Laboratorium Balitnak. Bahan kering ditetapkan dengan 
pemanasan pada suhu 135°C selama dua jam (AOAC 2005). Kadar PK (nitrogen × 6,25) 
ditetapkan secara destruksi Kjeldahl-mikro dan dilanjutkan dengan prosedur auto-analysis, 
menggunakan auto-analyzer Brand Luebe, Germany (AOAC 2005). Nilai EK ditetapkan 
dengan kalorimeter bomb (Adiabatic Oxygen Bomb, Parr Instrument Co. 6400) 
menggunakan asam benzoat sebagai standar. Kandungan SDN dianalisis menggunakan 
metode AOAC (AOAC 1995). Kadar SDA diukur secara destruksi sampel dengan larutan 
asam-deterjen (AOAC 2005). Kadar LK ditetapkan dengan cara ekstraksi pelarut organik 
(AOAC 2005). Kandungan Ca and P diukur dengan cara melarutkan sampel yang telah 
diabukan di dalam campuran asam HCl dan HNO3, kemudian Ca dan P ditetapkan masing-
masing secara spektrofotometri menggunakan AAS Model Varian Spectra 220 (AOAC 
2005) dan UV-VIS Spectrophotometer (AOAC 2005).  
Produksi dan pengambilan sampel susu 
Kambing diperah secara manual dua kali sehari pada pagi dan sore hari. Produksi susu 
untuk masing-masing ternak dicatat setiap hari. Nilai 4% fat corrected milk (FCM) untuk 
masing-masing ternak tidak dapat dihitung dikarenakan kandungan lemak susu dari ketiga 
genotipe lebih dari 4%. 
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Sampling susu dilakukan dengan cara mengkoleksi produksi susu pagi dan sore pada 
hari ketujuh setiap minggunya dan dikocok untuk mendapatkan sampel yang homogen. 
Sekitar 30 ml komposit sampel susu selanjutnya dianalisis untuk berat jenis (BJ), lemak, 
protein, laktosa, solids non-fat (SNF) dan total padatan menggunakan lacto-scan milk 
analyzer. Nilai BJ digunakan untuk mengkonversi produksi susu dari volume ke bobot. 
Rancangan percobaan dan analisis statistik 
Percobaan dirancang menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga 
perlakuan dan lima ulangan. Data konsumsi nutrien, produksi susu dan komposisinya 
dianalisis keragamannya dengan analisis of variance (ANOVA) menggunakan general 
linier model (GLM) program SAS, bila terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan 
uji Duncan (Duncan's new multiple range tests) (SAS 2002). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi harian nutrien 
Konsumsi harian nutrien selama laktasi ditampilkan pada Tabel 2. Konsumsi harian 
nutrien (BK, TDN, PK, LK, SDN, SDA, Ca dan P) berbeda nyata (P<0,10) di antara 
genotipe AN dan Sapera. Konsumsi harian nutrien tertinggi ditunjukkan oleh kambing 
perah AN yang tidak berbeda dengan PE, sedangkan konsumsi harian nutrien antara 
kambing Sapera dan PE tidak berbeda nyata. Rasio konsumsi harian rumput terhadap 
konsentrat tertinggi pada kambing AN dibandingkan dengan kambing Sapera. Besarnya 
konsumsi ransum dibandingkan ke bobot badan adalah 2,65; 2,58 dan 2,80% masing-
masing untuk kambing genotipe AN, Sapera dan PE. 
Tabel 2. Konsumsi nutrien selama laktasi 
Variables 
Genotipe 
SEM 
AN Sapera PE 
Bahan kering, g/hari 1.411a 1.264b 1.330ab 81,08 
Protein kasar, g/hari 201a 191b 195ab 5,86 
Lemak kasar,g/hari 81,44a 77,94b 79,52ab 1,94 
Total digestible nutrients, g/hari 1.060a 961b 1.006 ab 54,93 
Serat deterjen netral, g/hari 805a 702b 748ab 57,61 
Serat deterjen asam, g/hari 249a 211b 228ab 21,15 
Kalsium, g/hari 6,97a 6,60b 6,77ab 0,20 
Fosfor, g/hari 8,06a 7,30b 7,64ab 0,42 
Konsumsi Rumput/konsentrat 55,73a 39,56b 46,85ab 8,96 
Angka yang diikuti dengan huruf a b pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada 
P<0,10 
Rata-rata konsumsi harian BK untuk kambing AN, Sapera dan PE ternyata lebih kecil 
daripada yang dianjurkan NRC (2007) yakni sebesar 1.550 g untuk kambing perah dengan 
BB 50 kg pada masa laktasi. Konsumsi BK ransum untuk kambing AN, Sapera dan PE 
setara dengan 2,65; 2,58 dan 2,80% dari rata-rata BB-nya. Nilai ini juga lebih rendah dari 
kisaran kebutuhan BK yang disarankan oleh NRC (2007) yakni sebesar 3,1% dari BB. 
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Rata-rata konsumsi BK berkisar antara 1.264-1.411 g setara dengan 82 dan 91% dari nilai 
NRC. Namun, konsumsi harian nutrien seperti PK, TDN, Ca dan P pada percobaan ini 
telah mencukupi kebutuhan seperti dianjurkan oleh NRC (2007) yakni masing-masing 
yakni 820; 135; 6,2 dan 3,6 g. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi nutrien pakan sudah 
mencukupi dan diharapkan tidak akan mengganggu kinerja ternak. Dari percobaan ini 
ternyata bahwa kebutuhan nutrien kambing perah menurut NRC (2007) untuk ketiga 
genotipe AN, Sapera dan PE dapat dipenuhi dari pemberian rumput raja secara ad libitum 
dan konsentrat sebanyak 2% dari BB. 
Produksi dan komposisi susu 
Rata-rata produksi susu, komposisi susu dan rasio konversi pakan terhadap produksi 
susu ditampilkan pada Tabel 3. Rata-rata produksi harian susu per minggu selama 12 
minggu laktasi pada ketiga genotipe ditampilkan pada Gambar 1. 
Rata-rata produksi susu harian selama 12 minggu laktasi tertinggi pada kambing 
Sapera, diikuti kambing AN dan kambing PE. Hal ini menunjukkan bahwa kambing 
Sapera berpotensi menghasilkan susu lebih besar dibandingkan dengan kambing AN dan 
PE. Produksi susu kambing Sapera pada percobaan ini tidak berbeda dengan produksi susu 
kambing Sapera di tingkat peternak yaitu sekitar 2-4 liter/hari (Diwyanto 2014). 
Sedangkan Praharani (2014) melaporkan bahwa rata-rata produksi susu kambing Sapera 
selama 25 minggu laktasi adalah 1,95 liter/hari. Namun, hasil penelitian yang disampaikan 
oleh Praharani (2014) berbeda dengan hasil pada percobaan ini. Praharani (2014) 
melaporkan bahwa kambing AN memproduksi susu lebih tinggi dibandingkan dengan 
kambing Sapera dan PE. Perbedaan hasil penelitian pada percobaan ini kemungkinan 
adanya perbedaan status paritas induk, konsumsi pakan ataupun variasi ternaknya. Dimana 
pada percobaan yang dilakukan oleh Praharani (2014) status ternaknya pada paritas kedua 
dengan pakan yang diberikan 3-4 kg rumput, 700 g konsentrat dan 1 kg hijaun. Rufino et 
al. (2012) melaporkan bahwa produksi susu kambing AN yang 
 
Table 3. Rata-rata produksi, komposisi dan produksi konstituen susu dan rasio konversi pakan 
Variabel 
Genotipe R1 
SEM Nilai P 
AN Sapera PE 
Produksi susu (ml) 1.167b 2.270a 876b 408 0,002 
Produksi susu (g) 1.200b 2.334a 943b 427 0,002 
Komposisi kimia (%)      
Lemak 5,85a 5,33b 4,64c 0,168 <0,001 
Protein 2,78b 2,86a 2,85ab 0,048 0,076 
Laktosa 5,06 4,95 5,04 0,087 0,239 
Padatan bukan lemak 8,72 8,62 8,83 0,145 0,173 
Total padatan 13,78 13,57 13,67 0,210 0,180 
Produksi komposisi susu (g/hari)      
Lemak 70,19b 124,43a 43,78b 22,15 0,002 
Protein 33,35b 66,76a 26,89b 12,19 0,003 
Laktosa 67,19b 115,55a 50,95b 21,36 0,005 
Rasio konversi pakan 1,18a 0,60b 1,47a 0,27 0,004 
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Gambar 1. Perkembangan rata-rata produksi susu mingguan kambing AN, Sapera dan PE 
disuplementasi dengan 1,5% konsentrat/BB sebesar 1,08 liter/hari. Produksi susu kambing 
PE pada percobaan ini hampir sama dengan produksi susu kambing PE yang dipelihara 
secara intensif (Supriyati et al. 2008; Praharani 2014) dan di tingkat peternak (Diwyanto 
2014). Pada Gambar 1 terlihat bahwa puncak produksi susu untuk kambing AN dan PE 
pada minggu kedua sedangkan untuk kambing Sapera pada minggu ketiga. Puncak 
produksi susu yang dipelihara secara intensif maupun di tingkat peternak terjadi pada 
minggu ketiga sampai minggu keempat (Diwyanto 2014; Praharani 2014). 
Komposisi konstituen susu kambing pada percobaan ini berkisar diantara nilai yang 
dilaporkan oleh Park (2012) dimana kadar total padatan 13-17% dan lemak 4-7%. Kecuali 
kadar proteinnya lebih rendah dari peneliti terdahulu (Park 2012) yaitu protein 3,3-4,9%. 
Tabel 3 menunjukkan dari ketiga genotipe ternyata kambing AN mempunyai kadar lemak 
lebih besar (P<0,001) dari kambing Sapera dan PE, namun kandungan komposisi 
konstituen lainnya tidak berbeda (P>0,05) kecuali protein. Produksi konstituen susu 
(lemak, protein dan laktosa) dan rasio konversi pakan berbeda nyata (P<0,01) diantara 
kambing Sapera dengan kedua genotipe AN dan PE. 
KESIMPULAN 
Dapat disimpulkan bahwa konsumsi nutrien tertinggi pada kambing AN dibandingkan 
dengan kambing Sapera dan PE. Kambing Sapera memproduksi susu lebih tinggi dari 
kambing AN dan PE, namun kambing AN mempunyai kadar lemak lebih tinggi 
dibandingkan dengan kambing Sapera dan PE. 
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